BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dapat
diarahkan terhadap objek apapun yang dapat diidentifikasi pada lingkungan sekitar
individu, termasuk kedalam kelompok individu (kelompok etnis), isu kontroversial
(pelecehan seksual) dan objek konkret. Sikap yang terjadi pada masyarakat
terhadap cancel culture sangat beragam. Beberapa diantaranya mendukung,
beberapa kontra, beberapa hanya dapat mengekspresikan pendapatnya secara
deskriptif, beberapa memilih netral, dan lainnya lebih memilih tidak beropini atau
menjawab. Fenomena cancel culture digunakan sebagai bentuk cara efektif dalam
menegakkan akuntabilitas sosial, khususnya terhadap publik figur yang dianggap
melanggar norma (bermasalah, atau memiliki skandal seperti pelecehan,
rasisme,atau pembullyan). Hasil pada analisis penelitian yang tertera pada tabel 4.7
ini  menunjukkan bahwa responden hanya dapat mendeskripsikan atau
mengekspresikan bentuk cancel culture dengan jumlah persentase 49,22% salah
satu responden menjelaskan bahwa cancel culture bukan digunakan sebagai bentuk
penghakiman kepada publik figur atau brand yang bermasalah, tetapi alangkah
baiknya ketika melakukan cancel culture dapat ditekankan dalam bentuk edukasi
atau perbaikan kepada publik figur atau brand yang terkena pembatalan. Sementara
pada penggemar yang mendukung memiliki jumlah persentase 31,09% dengan
mendukung positif terkait sikap cancel culture sebagai bentuk dari kontrol sosial.
Responden berpendapat bahwa sikap terhadap cancel culture adalah bentuk sikap
yang bagus, karena masyarakat dapat memfilter seseorang yang memiliki pengaruh
seperti idol atau aktor yang bermasalah, agar tidak merugikan yang tidak
bermasalah, dikarenakan salah tuduhan.

Responden dengan memilih netral atau tergantung kondisi yang terjadi
menunjukkan jumlah persentase sebesar 11,40% dengan pendapatnya secara netral
jika memang tidak relevan maka responden akan melakukan cancel culture. jika

baik maka responden akan mendukung sikap terhadap cancel culture. Sementara
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itu berbeda pada responden dengan pilihan menolak memandang bahwa cancel
culture adalah bentuk sikap yang negatif ditunjukkan dengan jumlah persentase
sebesar 4,66% dengan berpendapat bahwa menurutnya cancel culture dapat
menjadi budaya baru yang mungkin membawa pengaruh negatif karena apa yang
kita lakukan akan terekam semuanya, walaupun melakukan hal tersebut tanpa
sadar, kegiatan cancel culture sebenarnya dapat merugikan orang lain dan diri
sendiri. Terakhir adalah jenis penggemar yang tidak menjawab atau tidak
memberikan pendapatnya terkait sikap cancel culture dengan hanya menuliskan
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tanda atau menuliskan kata “tidak ada”.

Menurut (Cummings et al., 2023) menjelaskan bahwa sebagian individu
yang membedakan cancel culture sebagai tindakan hukum tidak adil, yang
bertentangan dengan cara menahan individu yang bertanggung jawab atas
tindakannya. Sebagai kata lain, adanya penggemar yang mendukung cancel culture
(melihatnya sebagai bentuk dari penegakan norma), netral atau kondisional
(mengekspresikan  baik  buruk tergantung kondisi), maupun menolak
(menganggapnya berlebihan atau represif).Cummings et al. (2023) mencontohkan
bagaimana para pengguna media sosial menggunakan cancel culture untuk
memanggil kesadaran publik terhadap isu-isu sosial (misalnya memboikot Ji Soo,

Kim Soo Hyun untuk mengutuk pelecehan).

Sikap individu terhadap suatu objek atau subjek secara positif maupun
negatif, akan memberikan dampak sikap yang terlihat dari sebuah tanggapan
individu (Suharyat, 2009). Aspek sikap memiliki kaitannya satu sama lain, seperti
aspek affective, behaviour, dan cognitive akan menumbuhkan sikap individu dari
pengambilan keputusannya. Saat ini penggemar Korean entertainment memiliki
banyak kelompok atau jenis penggemar seperti penggemar Korean pop, Korean
drama, dan juga ada yang menyukai keduanya yang terletak pada tabel 45
menunjukkan tabulasi silang dari kelompok penggemar dengan sikap terhadap
cancel culture. Penggemar Korean pop memilih sangat mendukung dengan
persentase sebanyak 23,83% yang menunjukkan bahwa penggemar Korean pop

sangat mendukung mengenai sikap terhadap cancel culture. Pada penggemar
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Korean drama paling banyak memilih mendukung dengan banyaknya persentase
sebanyak 17,09%. Penggemar Korean drama memilih mendukung mengenai sikap
terhadap cancel culture . Pada kedua penggemar baik menggemari Korean pop
maupun Korean drama menunjukkan bahwa persentase terbanyak yang mereka
pilih adalah sangat mendukung dengan jumlah persentase sebesar 3,62%. Dari total
jumlah seluruh kelompok penggemar menunjukkan bahwa jumlah persentase
terbanyak yang dipilih adalah mendukung dengan jumlah persentase sebanyak
41,45%.

Suharyat (2009) menjelaskan bahwa sikap diklasifikasi menjadi dua yaitu
sikap individu dan juga sikap sosial. Sikap sosial dilakukan pada cara yang
dilakukannya kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap obyek sosial.
Sedangkan pada sikap individu adalah sikap yang dimiliki dan dinyatakan oleh
individu. Sikap individu akan membentuk sikap sosial yang dimana sikap tersebut
dimiliki oleh kelompok yang memiliki kesamaan sikap terhadap suatu obyek. Pada
tabel 4.6 ditunjukkan bahwa penggemar Korean entertainment memiliki persebaran
yang banyak contohnya pada wilayah provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak
di Indonesia adalah provinsi Jawa barat dengan presentase pengisian pada
responden penelitian ini sebanyak 20,21% . Selain itu pada provinsi dengan jumlah
penduduk terbanyak kedua yaitu provinsi Jawa Timur sebanyak 28,50% pengisian
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sikap individu sangat mempengaruhi sikap

sosial yang ada di lingkungannya.

Secara keseluruhan, sikap terhadap cancel culture di media sosial
merupakan turunan dari konteks sosial dan psikologis penggunanya. Perbedaan
sikap ini muncul karena kombinasi nilai pribadi, literasi digital, serta dinamika
kelompok. Dalam terbentuknya sebuah sikap individu terjadi karena adanya 3 aspek
yang mempengaruhinya yaitu aspek affective, behaviour, dan cognitive. Ketiga
aspek ini dapat menunjukkan bagaimana sikap seseorang dalam menanggapi
sebuah fenomena, pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa responden memilih

mendukung mengenai sikap terhadap cancel culture yang ditunjukkan pada
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persentasenya sebanyak 41,45%. Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
responden menyetujui bahwa sikap terhadap cancel culture.

Pada tabel 4.13 menunjukkan pada setiap aspeknya bahwa responden di
aspek cognitive memilih sangat mendukung dengan jumlah persentase sebesar
52,33% dan disusul oleh aspek affective dengan jumlah persentasenya sebesar
41,45% dan behaviour sebesar 45,08%. memilih untuk mendukung pada variabel
sikap. Pada aspek cognitive ditunjukkan pada tabel 4.7 yang menunjukkan pendapat
pada setiap responden dari sudut pandang yang dimilikinya, dalam melakukan
cancel culture terhadap entertainment Korea Selatan di Indonesia. Pada aspek
behaviour ditunjukkan pada pertanyaan terbuka, bahwa responden pernah
melakukan cancel culture, pada penelitian ini ditunjukkan sebanyak 193 responden
memilih ya untuk pernah melakukan cancel culture kepada idola Korea Selatan.
Sementara itu pada penelitian ini tidak memunculkan aspek affective, dan kurang

mendalaminya dalam bentuk pertanyaan terbuka.

Pengambilan sikap terhadap cancel culture responden paling banyak
dipengaruhi oleh cognitive lalu aspek affective yang mempengaruhi emosi untuk
menjadi sebuah behaviour dari sikap terhadap cancel culture. Budaya ini dapat
menjadi sebagai bentuk dari penggerak hukum dan memberikan sanksi sosial
kepada publik figur ataupun brand yang melakukan perbuatan menyimpang atau
tidak sesuai dengan norma (Prasetyo et al., 2025). Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa aspek cognitive yang sangat mempengaruhi seseorang dalam pengambilan
sikap. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa ditunjukan dari data yang didapatkan
penulis adalah individu dewasa awal melakukan sikap terhadap cancel culture yang
dipengaruhi oleh cognitive yang menunjukkan bahwa pikiran seseorang akan
mempengaruhi pengambilan sikap yang dimilikinya. Penyebab utama individu
melakukan sikap terhadap cancel culture meliputi kemampuan individu dalam
melakukan analisa digital untuk memberikan sanksi sosial kepada individu atau
kelompok yang dianggap melanggar etika, nilai norma sosial, nilai moral, sentimen
negatif dan destruktif Syah et al. (2024). Hal ini menunjukkan bahwa penggemar

Korean entertainment memiliki sikap terhadap cancel culture yang didasari oleh
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pikiran atau cognitive nya lalu penggemar akan memiliki perasaan yang emosional
atau affective terkait keputusan sikap yang akan dipilihnya hingga membentuk

sebuah perilaku atau behaviour.

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian

ini adalah:

1) Penyebaran kuesioner melalui platform yang tidak sesuai dengan kriteria
Kuesioner penelitian ini disebarkan melalui beberapa platform besar seperti
Instagram, Tiktok, Whatsapp, dan X. Dari keempat platform tersebut ada
satu platform yang mendapatkan responden tidak sesuai dengan Kriteria
penelitian, yaitu platform TikTok, dimana persebaran dari platform TikTok
berdasarkan jumlah algoritma dari penyebarannya.

2) Kurangnya pembahasan mendalam terkait bentuk cancel culture yang
dilakukan oleh responden.

3) Kurangnya pembahasan yang mendalam terkait aspek affective yang
ditunjukkan pada responden penelitian dalam melakukan cancel culture
terhadap entertainment Korea Selatan di Indonesia

4) Pada pertanyaan terbuka, masih banyak responden yang mengira bahwa
pendapat yang diberikan dapat melalui jawaban Al, yang dirasa kurang
mendalam dari pembahasan yang ingin penulis bahas. Beberapa kali penulis
menemukan bahwa jawaban antar responden memiliki sedikitnya
kecocokan dalam penggunaan kata Al. Selain itu jawaban antar responden

memiliki kesamaan dari jawaban responden lainnya.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dapat
disimpulkan bahwa gambaran dewasa awal dalam pengambilan sikap terhadap
cancel culture vyang dilakukan kepada artis entertainment Korea Selatan
ditunjukkan dari sikap secara cognitive. Sebelum dewasa awal mengambil
keputusan untuk memberikan sikap terhadap cancel culture dewasa awal akan
melakukan proses identifikasi atau screening terkait permasalahan apa yang sedang
terjadi saat ini. Setelahnya dewasa awal akan mencocokkan apakah permasalahan
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tersebut sesuai dengan nilai-nilai pada diri individu atau tidak sesuai. Jika dirasa
tidak sesuai dewasa awal merasakan affective atau emosional terkait keputusan
sikap yang diambilnya. Emosional ini akan mempengaruhi bentuk sikap apa yang
akan dilakukan oleh dewasa awal hingga menjadi sebuah behaviour atau perilaku
yang akan ditunjukkan kepada idolanya. Keputusan-keputusan pengambilan sikap
yang dilakukan individu pertama akan dipengaruhi secara empirik atau berdasarkan
pengalaman nilai-nilai yang individu lalui. Setelahnya individu akan
mempengaruhi kelompok untuk memberikan sikap cancel culture kepada idola
yang mengalami masalah. Gambaran tersebut akan terbentuk sebuah perilaku
kelompok atau perilaku sosial dalam gerakan cancel culture. Hal tersebut juga akan
menghindari karir yang akan dibuat oleh idola di Indonesia. Masyarakat Indonesia
dapat lebih memberikan ketegasan terutama terhadap sumber daya manusia dari
entertainment Korea dalam menaikkan Karir di Indonesia. Hal itu dapat
menunjukkan bahwa industri entertainment di Indonesia memiliki akuntabilitas
yang tinggi. Selain itu juga masyarakat Indonesia akan dinilai memiliki empati
tinggi terhadap korban pelecehan ataupun bullying yang telah dilakukan pelaku,
hingga pelaku mendapatkan sanksi atau teguran berupa cancel culture.

5.3. Saran

1. Bagi Dewasa Awal Penggemar Korean Entertainment
Individu dewasa awal penggemar entertainment Korea di Indonesia
diharapkan dapat bersikap lebih bijak dan kritis dalam menyikapi masalah
yang melibatkan publik figur Korea Selatan, termasuk fenomena cancel
culture. Sikap ini penting agar dukungan yang diberikan yang secara tidak
langsung memberi kesempatan bagi publik figur bermasalah untuk
melanjutkan karir di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan sikap penggemar dewasa awal terhadap cancel
culture serta pertimbangan mereka dalam mendukung publik figur yang
sedang bermasalah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyebarkan kuesioner kedalam

platform yang tepat dan sesuai dengan kriteria penelitian. Selain itu juga
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peneliti dapat menambahkan pertanyaan terbuka untuk mendapatakan
jawaban yang sesuai dengan responden agar tidak adanya penggunaan
jawaban dari Al. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih
mendalam bukan hanya pada industri entertainment Korea tetapi juga pada

entertainment Indonesia.
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